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Assessment Pembelajaran dan Gaya Belajar Siswa
(Assessment Learning  for learning style student)

OKTAVIA PRATIWI
Prodi Pendidikan Matematika Pascasarjana Universitas Negeri Makassar
A B S T R A K 
Artikel ini menguraikan untuk mengetahui pengaruh assessmen unjuk kerja terhadap hasil belajar, pengaruh gaya belajar terhadap hasil belajar, interaksi antara assessmen unjuk kerja dengan gaya belajar siswa kelas VII SMP Negeri 10 Parepare.
Penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan untuk pembelajaran, satu kali pertemuan untuk tes hasil belajar (postest). Teknik pengambilan data dalam penelitian ini adalah teknik tes berupa tes hasil belajar yang digunakan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa, lembar obervasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran, angket respon siswa dan gaya belajar. Adapun data yang terkumpul dianalisis deskriptif dan inferensial.

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan (i) hasil belajar matematika siswa kelas VII.1 (kelas eksperimen) setelah diterapkan assessmen unjuk kerja: skor rata-rata 75,84 dengan standar deviasi 22.648. Hasil belajar matematika siswa kelas VII.2 (kelas Kontrol) setelah diterapkan assessmen tradisional: skor rata-rata 82,75. dengan standar deviasi 8.363. (ii) respon siswa kelas VII setelah diterapkan assessmen pembelajaran cenderung positif. (iii) Aktivitas guru menggunakan assessmen unjuk kerja  di kelas VII.1 (kelas eksperimen)  dengan kategori baik. Aktivitas guru menggunakan assessmen tradisional di kelas VII.2 dengan kategori baik. (iv) terdapat pengaruh yang signifikan penerapan  assessmen pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. (v) terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar matematika siswa (vi) terdapat interaksi antara assessmen pembelajaran dengan gaya belajar siswa kelas VII SMP Negeri 10 Parepare.
A B S T R A C T 
The articel is study aims at examining the influence of performance assessment towards learning result, the influence of learning style towards learning result, ythe interaction between performance assessment and learning style of class VII student at SMPN 10 Parepare.
The reaerch was conduced in 4 meeting for learning and on meeting for learning result test (posttest). The data of the research were taken by using several techniquies, namely learning result test used to discover thestudent’s Mathematics learning result, the teachers’ activities observation sheet to examine learning management, questionnaire on students responses and learning style. The data collections were analyzed descritively and inferentially.

Based on the result of data analysis, it can be concluded that (i) Mathematics learning result of class VII.1 students (experiment class) after the implementation of performance assessment: the average score is 75.84 with deviation standard 22.648. Mathematics learning rresults of class VII.2 students (control class) after the implementation of tradisional assessment: the average score is 82.75 with devition standard 8.363, (ii) students responses in class VII after the implementation of learning assessment tends to be positive, (iii) the teachers’ activity by using performance assessment in class VII.1 (eksperiment class) is in good category. The teachers’ activity by using tradisional assessment in class VII.2 (control class) is in good categoy, (iv) there is significant influence of the implementation of learning assessment towards thestudents’ learning resul, (v) there is significant influence between learning style and the students’ Mathematics learning result, (vi) there are interactions between learning assessment and learning style of class VII students at SMPN10 Parepare.
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Pendidikan mempunyai peran penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan dapat diwujudkan cita-cita suatu bangsa kepada para generasi muda, khususnya bagi mereka yang masih mengenyam pendidikan formal di sekolah-sekolah. Sehubungan dengan pelaksanaan pendidikan formal di sekolah, maka dalam pelaksanaannya tidak terlepas dari adanya seseorang yang mendidik yaitu guru dan orang yang dididik yaitu siswa. Hubungan antara keduanya tercipta dalam beberapa hal, baik itu dalam hubungan di dalam kelas maupun hubungan di luar kelas. 

Hubungan di dalam kelas antara guru dan siswa salah satunya terlihat dalam proses pembelajaran di kelas. Terkait dengan hubungan antara guru dan siswa di dalam kelas, ada beberapa permasalahan yang muncul dalam dunia pendidikan khususnya dalam proses pembelajaran di sekolah yaitu belum maksimalnya hasil belajar yang diperoleh siswa. Faktor lain yang perlu diperhatikan dari seorang siswa yaitu faktor yang berasal dari diri siswa (internal), salah satu faktor internal tersebut yang cukup mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu gaya belajar. 

Munculnya pemikiran bahwa mengajar harus memperhatikan gaya belajar (Learning style) siswa, dimana siswa memiliki cara bereaksi dan menggunakan perangsang-perangsangnya yang diterimanya dalam proses belajar. Suatu kesalahan besar jika guru memperlakukan peserta didik secara sama. Gaya belajar (Learning style) anak didik diperhatikan, baik secara limaisual, auditorial dan kinestetik. Guru haruslah mengetahui tentang karakteristik dari siswa yang diajarnya, dengan demikian akan memudahkan guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran dikelas. Gaya belajar yang dibahas dalam pengamatan ini adalah gaya belajar visual, auditorial, kinestetik. Masing-masing siswa memiliki gaya belajar yang tidak sama satu dengan yang lainnya.

Beberapa hasil penelitian mengemukakan manfaat assessment dan manfaat mengenali gaya belajar siswa. Mengetahui gaya belajar yang berbeda telah membantu para siswa, dengan demikian akan memberi persepsi yang positif bagi siswa tentang cara guru mengajar. Agar aktivitas belajar dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang diinginkan, maka gaya belajar siswa harus dipahami oleh guru (DePorter, Bobbi & Hernacki, Mike:2001:110). Assessment yang hanya mengandalkan hasil ulangan tertulis baik ulangan harian, ulangan semester, ulangan kenaikan kelas, maupun ulangan akhir juga memiliki kelemahan, kelemahannya adalah belum mengungkap kemampuan sebenarnya yang dimiliki siswa (Erni Sulindawati, 2012).
Berdasarkan uraian di atas, dapat dikemukakan bahwa, assessment konvensional yang digunakan oleh guru memilki kelemahan dimana belum mengungkap kemampuan sebenarnya yang dimiliki siswa, mengetahui pengaruh assessment dan juga dalam mengenali gaya belajar siswa. Dimana mengetahui gaya belajar siswa dapat membantu para siswa agar aktivitas belajar dapat tercapai. Untuk itu, dalam tulisan ini akan diuraikan beberapa manfaat assessment guru dalam pembelajaran dan manfaat mengenali gaya belajar siswa. Selain itu, juga diberikan deskripsi hasil pengamatan tentang assessment yang sering digunakan guru dalam pembelajaran matematika dan gaya belajar siswa.  
Manfaat Assessment dalam pembelajaran 
Haryati (2009; 15)  mengungkapkan bahwa penilaian (assessment) merupakan istilah yang mencakup semua metode yang biasa dipakai untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa dengan cara menilai unjuk kerja individu peserta didik atau kelompok. Menurut Moss (Ni Luh, 2013;83) assessment mempengaruhi peserta didik belajar dan pendidik mengajar. Banyak assessmentt yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa. Assessment yang sering dilakukan adalah assessment yang didasarkan pada hasil tes tertulis. Tujuan utama dari assessment menurut Clarke (1996) untuk memodelkan pembelajaran yang efektif, memonitor perkembangan kemampuan siswa, dan menginformasikan tindakan yang diperlukan dalam pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari peran assessment. Assessment terdiri atas beberapa macam yaitu tes  seperti (pretest, posttest, paper and pencil) dan nontes seperti (wawancara, observasi, proyek, portopolio)

Menurut de Lange (2000) terdapat lima prinsip utama yang melandasi assessment dalam pembelajaran matematika, kelima prinsip tersebut adalah sebagai berikut. Prinsip pertama adalah bahwa assessment harus ditujukan untuk meningkatkan kualitas belajar dan pengajaran. Walaupun ide ini bukan hal yang baru, akan tetapi maknanya sering disalah artikan dalam proses belajar mengajar. Assessment seringkali dipandang sebagai produk akhir dari suatu proses pembelajaran yang tujuan utamanya untuk memberikan penilaian bagi masing-masing siswa. Makna yang sebenarnya dari assessment tidak hanya menyangkut penyedian informasi tentang hasil belajar dalam bentuk nilai, akan tetapi yang terpenting adalah adanya balikan tentang proses belajar yang telah terjadi. Prinsip kedua adalah metode assessment harus dirancang sedemikian rupa sehingga memungkinkan siswa mampu mendemonstrasikan apa yang mereka ketahui bukan mengungkap apa yang tidak diketahui. Prinsip ketiga adalah bahwa assessment harus bersifat operasional untuk mencapai tujuan-tujuan pembelajaran matematika. Prinsip keempat bahwa kualitas alat assessment tidak ditentukan oleh mudahnya pemberian skor secara objektif. Prinsip kelima adalah bahwa alat assessment hendaknya bersifat praktis. Dengan demikian konstruksi tes dapat disusun dengan format yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan serta pencapaian tujuan yang ingin diungkap.  Assessment juga memiliki tujuan yang mana tujuan dari assessment secara umum adalah melakukan assessment dalam proses pembelajaran adalah untuk memperoleh informasi yang akurat mengenai tingkat pencapain proses pembelajaran.
Menurut Purwanto (2010; 5-7) mengelompokkan dua fungsi penilaian dalam kegiatan evaluasi pendidikan dan pengajaran, yakni: (1) Untuk mengetahui kemajuan dan perkembangan serta keberhasilan siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan belajar selama jangka waktu tertentu. (2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran. Pengajaran sebagai suatu sistem terdiri dari beberapa komponen yang saling berkaitan satu sama lain. Dari beberapa pendapat diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa assessment metode yang biasa dipakai untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa yang dapat mempengaruhi peserta didik belajar dimana assessment tidak hanya menyangkut penyedian informasi tentang hasil belajar dalam bentuk nilai, akan tetapi yang terpenting adalah adanya balikan tentang proses belajar yang telah terjadi. Assessment sendiri memiliki manfaat bagi berbagai pihak, antara lain bagi peserta didik, pendidik, sekolah dan bagi orang tua peserta didik.
Jhonson (Elaine B 2007:289) penilaian autentik meningkatkan pembelajaran dalam banyak hal. pengujian standar bersifat eksklusif dan sempit, sementara penilaian autentik yang bersifat inklusif memberi keuntungan kepada siswa dengan memungkinkan mereka: (1) mengungkapkan secara total seberapa baik pemahaman materi akademik mereka, (2) mengungkapkan dan memperkuat penguasaan kompetensi mereka seperti mengumpulkan informasi, menggunakan sumber daya, menangani teknologi dan berpikir secara sistematis, (3) menghubungkan pembelajaran dengan pengalaman mereka sendiri, dunia mereka, dan masyarakat luas, (4) mempertajam keahlian berpikir dalam tingkatan yang lebih tinggi saat mereka menganalisis, memadukan, mengidentifikasi masalah, menciptakan solusi, dan mengikuti hubungan sebab-akibat, (5) menerima tanggung jawab dan membuat pilihan, (6) berhubungan dan bekerja sama dengan orang lain dalam mengerjakan tugas, (7) belajar mengelimaaluasi tingkat prestasi mereka sendiri.
Mengenali Gaya Belajar Siswa
Gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, di sekolah, dan dalam situasi-situasi antar pribadi. Perlu disadari bahwa tidak semua orang punya gaya  belajar yang sama. Walaupun bila mereka berada di sekolah atau bahkan duduk di kelas yang sama. Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran sudah pasti berbeda tingkatnya. Ada yang cepat, sedang dan ada pula yang sangat lambat. Karenanya, mereka seringkali harus menempuh cara berbeda untuk bisa memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Apa pun cara yang dipilih, perbedaaan gaya belajar itu  menunjukkan cara tercepat dan terbaik  bagi setiap individu bisa menyerap sebuah informasi dari luar dirinya. Oleh karena itu, sebagai seorang guru bisa memahami bagaimana perbedaan gaya belajar pada siswanya, dan mencoba menyadarkan siswanya akan perbedaan tersebut, mungkin akan lebih mudah bagi guru untuk menyampaikan informasi secara lebih efektif dan efisien. Gaya belajar merupakan sesuatu hal yang sangat penting dalam melaksanakan tugas belajarnya baik dirumah, masyarakat maupun sekolah. Ketika seseorang dalam proses belajar sudah menemukan gaya belajar yang sesuai dengan dirinya maka akan memudahkan anak untuk memahami materi yang disampaikan guru.
Gaya belajar atau learning style adalah suatu karakteristik kognitif, afektif dan prilaku psikomotorik sebagai indikator yang bertindak relatif stabil untuk pembelajar merasa saling berhubungan dan bereaksi terhadap lingkungan belajar  (Gobai, 2005:1). Gaya belajar adalah cara yang lebih kita sukai dalam melakukan kegiatan berfikir, memproses dan mengerti suatu informasi  (Gunawan, 2006:139). Gaya belajar merupakan suatu kombinasi dari bagaimana ia menyerap, kemudian mengatur serta mengolah informasi (De Porter dan Hernacki, 2001: 110).
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa gaya belajar merupakan suatu cara yang dilakukan oleh seseorang memberikan respon, untuk memperoleh informasi, mengolah informasi, untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam proses belajar mengajar, agar terjadi suatu proses belajar yang menyenangkan sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai. Menurut Bendler dan Grinder, 1981 (dalam De Porter, 2001: 85): “Meskipun kebanyakan orang memiliki akses ketiga modalitas visual, auditorial dan kinestetik hampir semua orang cenderung pada satu modalitas belajar yang berperan sebagai saringan untuk pembelajaran, pemrosesan dan komunikasi” . Sedangkan Markova tahun 1992 (dalam De Porter, 2001: 85) mengatakan “Orang tidak hanya cenderung pada satu modalitas, mereka juga memanfaatkan kombinasi modalitas tertentu yang memberi mereka bakat dan kekurangan alami tertentu”.
Dick and Carey (dalam Halim, 2012) menyatakan bahwa seorang guru hendaklah mampu mengenal dan mengetahui karakteristik siswa. Sebab dengan pemahaman yang baik terhadap karakteristik siswa, guru akan dapat menyesuaikan metode pembelajaran yang digunakannya yang tentunya sangat mempengaruhi keberhasilan proses belajar siswa. Uno (dalam Marfu’ah, 2015:6) berpendapat gaya belajar limaisual dijelaskan dengan seseorang harus melihat buktinya untuk kemudian bisa mempercayainya. Sedangkan Rusman (dalam Marfu’ah 2015:6) mengatakan visual learner adalah gaya belajar dimana gagasan, konsep, data dan informasi dikemas dalam bentuk gambar dan teknik. Gaya belajar visual mengakses citra visual, yang diciptakan maupun diingat. Warna, hubungan ruang, potret mental dan gambar menonjol dalam modalitas ini. Seseorang yang sangat visual mungkin dicirikan sebagai berikut: (1) teratur, memperhatikan segala sesuatu dan menjaga penampilan, (2) mengingat dengan gambar dan lebih suka membaca dari pada dibacakan, (3) membutuhkan gambaran dan tujuan menyeluruh dan menangkap detail, mengingat apa yang dilihat.

Gaya belajar auditory learners adalah gaya belajar yang mengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami dan mengingatnya Uno (dalam Marfu’ah 2015:6). Sedangkan Rusman (dalam Marfu’ah 2015:6) mengatakan siswa yang memiliki gaya belajar auditorial akan mengandalkan kesuksesan dalam belajarnya melalui telinga (alat pendengarannya). Gaya belajar auditorial mengakses segala jenis bunyi dan kata, diciptakan maupun diingat. Musik, nada, irama, rima, dialog internal dan suara menonjol disini. Seseorang yang sangat auditorial dapat dicirikan sebagai berikut:
Perhatiannya mudah terpecah. (1) berbicara dengan pola berirama, (2) belajar dengan cara mendengarkan, menggerakkan bibir/ bersuara saat membaca.

Tectual learner (gaya belajar kinestetik) siswa belajar dengan cara melakukan, menyentuh, merasa, bergerak dan mengalami. Anak yang memiliki gaya belajar ini mengandalkan belajar melalui gerakan, sentuhan dan melakukan tindakan Rusman (dalam Marfu’ah 2015:6). Sisi lain Uno (dalam Marfu’ah 2015:6) berpendapat gaya belajar kinestetik harus menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar dapat mengingatnya. Gaya belajar kinestetik mengakses segala jenis gerak dan emosi diciptakan maupun diingat. Gerakan, koordinasi, irama, tanggapan, emosional dan kenyamanan fisik menonjol disini. Seseorang yang sangat kinestetik sering : (1) menyentuh orang dan berdiri berdekatan, banyak bergerak. (2) belajar dengan melakukan, menunjuk tulisan saat membaca dan menanggapi secara fisik, (3) mengingat sambil berjalan dan melihat.
Metode Penelitian
Dalam penelitian ini terlebih dahulu digunakan angket untuk mengetahui gaya belajar siswa di setiap  kelas yakni kelas VII.1 dan VII.2. Pada siswa kelas VII.1 digunakan assessment unjuk kerja sedangkan di kelas VII.2 guru menggunakan assessment  tradisional dengan materi bentuk-bentuk aljabar, dan operasi aljabar. Pembelajaran dilakukan selama 4 kali pertemuan dan pertemuan ke lima dilaksanakanlah tes hasil belajar di masing-masing kelas. 
Hasil Penelitian Assessment pembelajaran dan Gaya belajar siswa
Hasil penelitian terhadap siswa kelas VII SMP Negeri 10 Parepare, secara umum dapat dikemukan bahwa skor rata-rata hasil belajar matematika siswa dengan penerapan assessmen unjuk kerja sebesar 75,84 dengan skor terendah yang dicapai 28 dan skor tertinggi 98 dari skor ideal 100. Dengan rentang skor 70  ini menunjukkan kemampuan siswa cukup bervariasi. 27 siswa (84) dari 32 siswa yang termasuk dalam kategori tuntas dan 5 siswa (16) dari 32 siswa yang termasuk dalam kategori tidak tuntas. Jika ketuntasan tersebut berdasarkan kategori ketuntasan klasikal sebagaimana telah disebutkan pada bab III, maka hasil belajar matematika siswa khususnya materi bentuk aljabar pada assessment pembelajaran  tuntas secara klasikal. Skor rata-rata hasil belajar matematika siswa pada kelas kontrol dengan penerapan assessmen tradisional adalah sebesar 82,75 dengan skor terendah 63 dan skor tertinggi diperoleh siswa adalah 98 dari skor ideal 100. 
Hasil analisis angket gaya belajar dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara assessment pembelajaran dan gaya belajar terhadap hasil belajar siswa. Lebih banyak siswa memilih gaya belajar visual dalam pembelajaran matematika dari pada auditori atau pun kinestetik. rata-rata aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran yaitu 3,85 pada pertemuan I, pada pertemuan II 3,8, pertemuan III 3,92 dan 4,90 pada pertemuan IV. 
Berdasarkan uraian di atas, maka rata-rata aktivitas guru mengelola pembelajaran selama proses pembelajaran dengan menggunakan assessmen unjuk kerja pada kelas VII.1 adalah 3,94. Sehingga kemampuan guru dalam mengelolah pembelajaran dapat dikatakan pada kategori “baik”. Berdasarkan hasil analisis regresi dengan spss diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penerapan  assessmen pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 10 Parepare, terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 10 Parepare, dan terdapat interaksi antara assessmen pembelajaran dengan gaya belajar siswa kelas VII SMP Negeri 10 Parepare.
Kesimpulan dan Saran

Hasil belajar matematika siswa kelas VII.1 (kelas eksperimen) setelah diterapkan assessmen unjuk kerja : skor rata-rata 75,84 dengan standar deviasi 22.648. Hasil belajar matematika siswa kelas VII.2 (kelas Kontrol) setelah diterapkan assessmen tradisional: skor rata-rata 82,75. dengan standar deviasi 8.363. Respon siswa kelas VII.1 (kelas eksperimen) 2,5% dengan kategori cenderung positif.  Respon siswa kelas VII.2 (kelas kontrol) 2,4% dengan kategori cenderung positif.  Aktivitas guru menggunakan assessmen unjuk kerja  di kelas VII.1 (kelas eksperimen)  dengan kategori baik. Aktivitas guru menggunakan assessmen tradisional di kelas VII.2 dengan kategori baik. Terdapat pengaruh yang signifikan penerapan  assessmen pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 10 Parepare. Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya belajar dengan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 10 Parepare. Terdapat interaksi antara assessmen pembelajaran dengan gaya belajar siswa kelas VII SMP Negeri 10 Parepare.
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